BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian adalah :

1. Kombinasi herba pegagan (Centella asiatica, [L.] Urban) dan rimpang
temulawak (Curcuma xanthorrhiza, Roxb.) dalam bentuk sediaan instan
dapat meningkatkan daya ingat pada mencit.

2. Kombinasi herba pegagan (Centella asiatica, [L.] Urban) dan rimpang
temulawak (Curcuma xanthorrhiza, Roxb.) dalam bentuk sediaan instan
dengan dosis 8,33 mg pegagan dan 6,96 mg temulawak yang memberikan

efek paling optimal terhadap peningkatan daya ingat pada mencit.

B. Saran
Saran untuk para peneliti selanjutnya adalah perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai :
1. Penggunaan metode lain terhadap peningkatan daya ingat dengan
menggunakan parameter yang berbeda dan lebih efektif.
2. Perlu diujikan terhadap manusia efek daya ingat sediaan instan herba
pegagan (Centella asiatica, [L.] Urban) dan rimpang temulawak (Curcuma

xanthorrhiza, Roxb.)
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Lampiran 1. Surat Determinasi tanaman pegagan

L J
°@Q Ve BUDI
. UPT- LABORATORIUM

No  :09UDETUPT-LAB/1/VIF2013
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Mencrangkan bahwa :

Nama : Nurmawati

NIM 15092734 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setin Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Pegagan (Centella asiatica Urb.)

Hasil determinasi berdasarkan : Steenis : FLORA
1b~2b-3b-4b-6b - 7b - 9 - 10a golongan 7. 92b — 100b - 103b - 105b - 1065 — 107b -
108b, familia 98. Umbelliferae. 1b - 2b - 3. Cemtella. Centella asiatica Urb,

Deskripsi

Habitus : Herba menahun, tumbuh menjalar, dapat tumbuh sampai 10 meter,

Batang : Tidak berbatang.

Daun  : Tunggal, bangun ginjal, pangkal membulat, tepi beringgit, bertulang daun menyirip,
tersusun dalam roset akar, berwama hijau.

Bunga : Majemuk, bentuk payung, tumbuh di ketiak daun, terdapar dua dsun pelindung,
mahkota berwarna putih, bentuk terompet.

Bush : Pipih, berfekuk dua, berusuk, berwama ungu kecoklatan.

Akar : Tunggang, bentuk bulat pipih.

Pustaka  Stecais C.G.GJ., Diocabergen S, Lyusa PJ. (1978). FLORA, PT Pranys Panunits.
JI. Kebon Sirih 46, Jakarta Pusat, 1978,

= Surakart, skarta, 11 Juni 2013

~~fim determinasi

A Let jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax 0271-85327%
Homepage : www.setiabudl.ac.id, c-mail : ushsolo@yahoco.com



Lampiran 2. Surat Determinasi tanaman temulawak

Q et ) BUDI

PT- LABORATORIUM

No  :087/DET/UPT-LAB/IOVVI2013
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :
Nama - Nurmawati
NIM 15092734 A

Fakulwas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Temulawak (Curcuma xamthorkiza Roxb.)

Determinasi berdasarkan Backer : Flora of Java

Ib~2b-3b—4b—12b—-13b— 14b - 17b — 18b - 150 - 20b - 21b ~ 22b — 23b — 24b ~ 25b -

26b — 278 — 28D — 290 — 30b - 31~ 32a - 334 ~ 34a -~ 3%a - 36d - 37b ~ 38b ~ 39h ~ 41b - 42b

— 44b - 45b - d46e ~ 50b — 51b — 53b — 54b — 56b — 57b — 58b — 59d — 72b — T3b - 74a - 75b -

76b — 333b - 334b — 335a — 337b — 338a - 339b — 3404, familia 207, Zingiberaceae, 1a ~ 2b -

6b - Ta ~ 12, Curcuma. 1a - 2b - 3a.Curcuma xanthorkiza Roxb.

Deskripsi :

Habitus : Merupakan herba menabun, dengan batang semu, yang merupakan metamorfosis
atau penjelmaan dari daun tanaman.

Batang : Batang semu, tinggi 1.5 meter, berwama hijau. Pelepah doun saling menutupi
membentuk batang. Tisp batang mempunyai 2 — 5 helai daun, berwama hijau.
Umbi muncul dan pangkal batang, panjung 5 cm, diameter £ 3 cm, bau harum,

Duun @ Bangun lanset, panjang 16 — 24 cm, lebar $ — 9 cm, mulai pangkal sudah
memunculkan tangkai daun yang panjang dan berdiri tegak, bertulang daun
menyirip, pangkal runcing, ujung meruncing, tepd rata, wama hijau.

Bunga : Bungn majemuk bentuk bulir, bulat panjang, panjang dapat mencapai 23 cm, bunga
muncul secara bergiliran dari kantoag-, tangkai bunga ramping, berbulu, panjang 4
~ 37 em. Kelopak bunga berwarna putih, berbulu, panjang 8 — 13 mm, mahkota
bunga bentuk tabung dengan panjang keselurshan 4.5 ¢cm. Daun mahkota bunga
bentuk bulat memonjang, berwama putih dengan ujung berwarmna kemerahan,
panjang 1,25 ~ 2 cm, lebar 1 cm, Bunga memiliki bunyak daun pelindung, yang
panjangnya melehibi panjang mahkota hangs

Akar : Akar nmpang terbentuk dengan sempuma dan bercabang kuat. Rimpang induk
dapat memiliki 2 buah rimpang. Wama kulit fmpang coklat kemershan, warna
“daging rimpang” oranye tua, beraroma tajam.,

E

: Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes oaly).

1. Lat jen Sutoye, Mojosongo-Solo 57127 Telp 0271-852518, Fax.0271-85527%
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbicioBywhoo.com
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Lampiran 3. Surat keterangan hewan uji

"ABIMANYU FARM"

1 Marcit petis jostan v Tiea Wister | Ses Welater | Cocing v Mencit Jeparg Y Kebingi New Zoelard

Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surckarta. Phane 085 629 994 33 / Lab USB Ska
Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mencit Swiss yang dibeli oleh:

Nama : Nurmawati

Alamat : Universitas Setia Budi Surakarta
Fakultas : Farmasi

Nim 1 15092934 A

Keperluan : Praktikum Penelitian

Tanggal : 14 Mei 2013

Jenis : Mencit Swiss

Kelamin : Mencit Swiss Janton

Umur 1+ 2 - 3 bulan

Jumlah : 30 ekor jantan

Atas kerja samanya, kami mengucapkan terima kasih dan mohon moaf jika dalam
pelayanannya banyak kekurangan.
Demikian surat keterangan ini dibuat, semoga dapat digunakan sebagaimana

mestinya,

Surakarte, 15 Juni 2013




Lampiran 4.

Gambar hewan uji mencit jantan
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Lampiran 5. Gambar tanaman pegagan dan serbuk pegagan
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Lampiran 6. Gambar tanaman temulawak dan serbuk temulawak
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Lampiran 7. Gambar alat yang digunakan dalam percobaan

s ;‘.;.u B
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Lampiran 8. Hasil uji kualitatif serbuk pegagan dan temulawak
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Lampran 9. Foto sediaan
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Lampiran 10. Gambar pemberian sediaan uji pada mencit
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Lampiran 11. Data perhitungan rendemen herba pegagan

Berat basah (Q) Berat kering (g) Rendemen (%)b/b

5000 800 16

Perhitungan rendemem

berat kering

Rendemen (%) = x 100%

berat basah

8099+ 100% = 16%
5000 g

Rendemen (%) =

Berdasarkan data yang diperoleh berat kering herba pegagan sebesar 800
gram dari berat basah 5000 gram dan diperoleh persentase berat kering terhadap

berat basah sebesar 16 %b/b.

Lampiran 12. Data perhitungan rendemen rimpang temulawak

Berat basah (g) Berat kering (g) Rendemen (%)b/b

7000 3100 44,3

Perhitungan rendemen

berat kering

Rendemen (%) = x 100%

berat basah
3100 g

Rendemen (%) = 7000 9

X 100% = 44,3 %

Berdasarkan data yang diperoleh berat kering temulawak sebesar 3100
gram dari berat basah sebesar 7000 gram dan diperoleh persentase berat kering

terhadap berat basah sebesar 44,3%b/b.
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Lampiran 13. Penetapan susut pengeringan serbuk herba pegagan

Berat awal (Q) Berat akhir (g) Kadar (%)
2,00 1,868 6,6%
2,00 1,866 6,7%
2,00 1,868 6,6%

berat awal—berat akhir

Kadar air serbuk = x 100%

berat awal

. 6,6+6,7+6,6
% Penetapan susut pengeringan serbuk pegagan = E—— 6,63%

Jadi, % penetapan susut pengeringan serbuk pegagan adalah 6,63%.

Lampiran 14. Penetapan susut pengeringan serbuk rimpang temulawak

Berat awal (g) Berat akhir (g) Kadar (%)
2,00 1,890 5,5%
2,00 1,892 5,4%
2,00 1,902 4,9%

X 1,895

berat awal—berat akhir

x 100%

% susut kering serbuk temulawak = pySea——

29-1,890g

% susut kering serbuk temulawak = x 100% = 5,5%

Dari data di atas terdapat satu data (5,5%) yang menyimpang jauh dari data- data
yang lain dan patut dicurigai.

Analis statistic yang digunakan adalah

SD =Y|x — x|?

n-1
Dimana
X = LOD (%)
|x — x|? = deviasi atau simpangan
n = banyaknya pengulangan

SD = standart deviasi atau simpangan baku
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No X X d=|x — x| d?
1. 5,50 0,23 0,0529
2. 5,40 5,27 0,13 0.0169
3. 4,90 0,37 0,1369
Jumlah 0,2067
SD =+/0,2067 = 0,321
(3-1)
2SD = 0,642
Penolakan data menggunakan rumus :
|x — rata — rata| > 2SD
X =5,50%
|5,50% — 4,90%]| = 0,6% < 2SD
% Penetapan susut pengeringan serbuk temulawak = 250+540+490 5,27%
Jadi, % penetapan susut pengeringan serbuk temulawak adalah 5,27%.
Lampiran 15. Penetapan susut pengeringan sediaan instan
Berat awal (Q) Berat akhir(g) Kadar (%)
2,00 1,839 8.05%
2,00 1,840 8,00%
2,00 1,837 8,15%
. b l-b khi
Kadar air serbuk = crat awal—berat alemr x 100%
berat awal
. ,05+8, ,15
% Penetapan susut pengeringan serbuk pegagan = 80 +8§0+8 15 8,07%

Jadi, % penetapan susut pengeringan serbuk pegagan adalah 8,07 %.
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Lampiran 16. Perhitungan dosis

A. Perhitungan dosis kombinasi pegagan dan temulawak dosis |
15 g sediaan instan mengandung pegagan 4,165 mg/20g BB mencit dan
temulawak 3,48 mg/20g BB mencit.
Konversi 15 g sediaan instan = 15 x 0,0026 = 0,039
Karena volume penyuntikan terlalu kecil maka dilakukan pengenceran,
dimana 15 g sediaan instan diencerkan dengan aquadest ad 100 ml maka

volume penyuntikan menjadi 100 ml x 0,0026 = 0,26ml/20g BB mencit.

Berat badan mencit (g) Volume penyuntikan (ml)
20,65 %Sx 0,26 mg = 0,27 ml
20,02 zoz,(())z X 0,26 mg = 0,26 ml
20,50 20504 0,26mg = 0,27 ml
20,42 2042 0,26 mg = 0,27 ml
20,10

225x 0,26 mg = 0,26 ml

B. Perhitungan dosis kombinasi pegagan dan temulawak dosis 11
30 g sediaan instan mengandung pegagan 8,33 mg/20g BB mencit dan
temulawak 6,96 mg/20g BB mencit.
Konversi 30 g sediaan instan = 30 x 0,0026 = 0,078 Karena volume

penyuntikan terlalu kecil maka dilakukan pengenceran, dimana 30 ¢
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sediaan instan diencerkan dengan aquadest ad 100 ml maka volume

penyuntikan menjadi 100 ml x 0,0026 = 0,26ml/20g BB mencit.

Berat badan mencit (g) Volume penyuntikan (ml)
20,39 22X 0,26 mg = 0,27 ml
20,81 20,

2% 0,26 mg = 0,27 ml

20,10 20,10
20

20,22 %,

2

20,88 %x 0,26 mg = 0,27 ml

X 0,26 mg = 0,26 ml

02 x 0,26 mg = 0,26 ml

C. Perhitungan dosis kombinasi pegagan dan temulawak dosis 111
45 g sediaan instan mengandung pegagan 12,495 mg/20g BB mencit dan
temulawak 10,44 mg/20g BB mencit.
Konversi 45 g sediaan instan = 45 x 0,0026 = 0,117
Karena volume penyuntikan terlalu kecil maka dilakukan pengenceran,
dimana 30 g sediaan instan diencerkan dengan aquadest aad 100 ml maka

volume penyuntikan menjadi 100 ml x 0,0026 = 0,26mI/20g BB mencit
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Berat badan mencit (g) Volume penyuntikan (ml)
19,76 =22X 0,26 mg = 0,26 ml
20,45 20

2% 0,26 mg = 0,27 ml

20,06 %,

2

21,03 21,03

20

06 x 0,26 mg = 0,26 ml

X 0,26 mg = 0,27 ml

20,94
225x 0,26 mg = 0,27 ml

Lampiran 17. Perhitungan dosis kontrol positif yaitu dengan pemberian
Gingko Biloba (Nutrimax BRP)
Dosis Gingko Biloba = 1 kapsul mengandung 75 mg untuk 1 x pakai
Dikonversikan ke mencit =75 x 0,0026
=0, 195 mg/20 mg BB
Larutan stok 1 % =1 g/100 ml

= 1000 mg/100 ml = 10 mg/ml

Berat Badan Mencit (g) Volume Penyuntikan (ml)
20,11 222X 0,195 mg = 0,20 ml
20,05

25x 0,195 mg = 0,20 ml

20,40

%x 0,195 mg = 0,20 ml
20,15

%x 0,195 mg = 0,20 ml
19,80

%x 0,195 mg = 0,19 ml
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Lampiran 18. Perhitungan dosis pemberian Sukrosa sebagai  kontrol

negatif

Dosis sukrosa = 10 ml/kg BB

Dosis sukrosa = —£- x 10 ml = 0,3 ml/20 g BB
1000 g

Berat badan mencit (g) Volume penyuntikan (ml)
20,85 %5 x 0,3ml = 0,31ml
20,35 %5 x 0,3ml = 0,31 ml
19,91 =2 x0,3ml = 0,30 ml
20,14 222 0,3ml = 0,30ml
19,96 =2 x0,3ml = 0,30 ml

Lampiran 19. Perhitungan dosis pemberian Hiosin n-butilboromide sebagai

penginduksi lupa
Dosis hiosin n—butilbromide = 20 mg/70 kg BB
Dikonversikan pada mencit =20 x 0,0026
= 0,052 mg/20 g BB
Larutan stok 1 % =1 g/100 ml
= 1000 mg/100 ml

=10 mg/ml
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TXO,OSZ =0,054 mg

X100 ml = 0,27 ml

20

Kelompok Bobot Dosis (mg) Volume penyuntikan
Uji Mencit (g) (ml)
Kontrol 20,11 £:2X0,052 = 0,052 mg 2222x100 ml = 0,26 ml
positif 20,05 22x0,052 = 0,052 mg 2222x100 ml = 0,26 ml
20,40 %xo,osz =0,053 mg %xloo ml = 0,27 ml
20,15 220,052 = 0,052 mg 2222x100 ml = 0,26 ml
19,80 222%0,052 = 0,051 mg 222X100 ml = 0,26 ml
Kontrol negatif 20,85 %;‘5)(01052 = 0,054 mg %xloo ml =0,27 ml
20,35 %xo,osz = 0,053 mg %xloo ml =0,27 ml
19,91 222x0,052 = 0,052 mg 222x100 ml = 0,26 ml
20,14 %xo,osz =0,052 mg %xloo ml = 0,26 ml
19,96 %xo,%z =0,052 mg %xloo ml = 0,26 ml
Dosis I (15 g) 20,65 %xo,osz = 0,054 mg %f“xloo ml = 0,27 ml
20,02 %xo,osz =0,052 mg %xloo ml = 0,26 ml
20,50 222%0,052 = 0,053 mg 2222x100 ml = 0,27 ml
20,42 222x0,052 = 0,053 mg 222x100 ml = 0,27 ml
20,10 %xo,osz =0,052 mg %xloo ml = 0,26 ml
Dosis 11 (30 g) 20,39 22%0,052 = 0,053 mg 2222x100 ml = 0,27 ml
20,81 22x0,052 = 0,054 mg 2222100 ml = 0,27 ml
20,10 %xo,osz =0,052 mg %xloo ml = 0,26 ml
20,22 £220,052 = 0,053 mg 2222x100 ml = 0,27 ml
20,88 222%0,052 = 0,054 mg 222X100 ml = 0,27 ml
Dosis 111 (45 g) 19,76 %xo,osz =0,051 mg %’&100 ml = 0,26 ml
20,45 22%x0,052 = 0,053 mg 222x100 ml = 0,27 ml
20,06 220,052 = 0,052 mg 222x100 ml = 0,26 ml
21,03 %xo,osz = 0,055 mg %’leoo ml = 0,28 ml
20,94 2094 0054
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Lampiran 20. Pengukuran waktu latensi untuk tahap pretest

Kelompok Hari Mencit Mencit Mencit Mencit Mencit Rata-rata+ SD
Uji 1 2 3 4 5 (detik)

Kontrol 5,86 5,14 5,56 5,10 5,63 5,46 + 0,3282
+ 6,31 4,88 513 5,40 5,31 5,41 +0,5430
5,76 6,11 5,60 5,01 5,26 5,95 + 0,4289

Kontrol 5,25 6,23 5,03 5,47 5,43 5,48 +0,4529
5,74 6,15 5,24 5,71 5,08 5,58 £ 0,4281

5,61 5,44 5,65 5,39 5,62 5,54 +0,1182

Dosis | 5,64 5,71 5,66 5,41 5,17 5,52 +0,2262

5,66 5,09 5,39 5,87 5,51 5,50 + 0,2927

Dosis Il 6,41 5,04 5,22 5,43 5,79 5,58 £ 0,5424
309 5,63 5,52 4,86 5,37 5,61 5,40 +0,3178
5,10 5,94 5,19 5,44 5,83 5,42 +0,2908

Dosis 111 5,44 5,47 591 5,07 5,91 5,56 + 0,3562
459 5,80 6,13 5,32 5,44 5,76 5,69 + 0,3202

1
2
3
1
2
3
1
159 2 5,17 5,594 5,80 5,07 5,48 5,41 + 0,2946
3
1
2
3
1
2
3

5,66 5,86 4,17 6,03 5,79 5,50 + 0,7565

Lampiran 21. Pengukuran waktu latensi setelah pemberian sediaan uji pada

mencit (postest)

Kelompok Hari Mencit Mencit Mencit Mencit Mencit  Rata-rata + SD
Uji 1 2 3 4 5 (detik)

Kontrol 18,71 17,76 17,13 18,30 19,02 18,18 £ 0,3775
+ 4534 31,04 40,11 43,77 51,28 42,31 + 74771
167,15 150,96 163,44 154,08 170,36 161,20 + 8,3648

Kontrol 7,46 8,61 7,83 7,44 8,86 8,04 +0,6591
9,34 9,87 8,72 10,15 10,49 9,71+ 0,6972

10,18 12,03 10,14 1236 12,66 11,47 +£1,2201

Dosis | 36,18 29,56 31,91 28,66 34,21 32,10 + 3,1393

150,67 161,86 154,98 171,03 149,14 157,54 +9,0132

Dosis Il
3049

43,86 3557 49,06 50,61 39,82 43,78 +6,2773
106,83 112,42 102,48 110,47 120,33 110,51 +6,6728
251,34 248,47 21796 241,86 267,51 245,43 + 18,0589

Dosis Il
45¢

41,91 39,63 44,01 38,83 58,17 44,51 + 7,9007
119,09 103,86 118,43 100,86 102,49 108,95+ 9,0247

1
2
3
1
2
3
1
159 2 9443 8101 91,47 10586 71,18 88,79+ 13,2384
3
1
2
3
1
2
3 236,54 292,30 211,76 209,53 259,32 241,89 + 34,7440
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Lampiran 22. Selisih waktu latensi (detik)

Kelompok Hari Mencit Mencit Mencit Mencit Mencit  Rata-rata + SD
Uji 1 2 3 4 5 (detik)

Kontrol 12,85 12,62 1157 13,20 13,39 12,73 £0,7121
+ 39,03 26,16 3498 38,37 4597 36,90 + 7,2110
161,39 144,85 157,84 149,07/ 165,10 155,65+ 8,4703

Kontrol 2,21 2,38 2,80 1,97 3,43 2,56 +1,1478
3,60 3,72 3,48 4,44 5,41 4,13 +£0,8072

4,57 6,59 4,49 6,97 7,04 5,93 +1,2916

Dosis | 30,54 23,85 2625 2325 29,04 26,59 + 3,1774

145,01 156,77 14959 16516 143,63 152,03 + 8,9535

Dosis Il 37,45 30,53 43,84 45,18 34,03 38,21 +£6,2712
309 101,20 106,90 97,62 10510 11450 105,06 + 6,3786
246,24 242,93 212,77 236,42 261,68 240,01 +17,8314

Dosis 111 36,47 34,16 3810 33,76 52,26 38,95 + 7,6470
459 113,29 97,73 113,11 9542 96,73 103,26 +9,1147

1
2
3
1
2
3
1
159 2 89,26 7547 8567 100,79 65,70 83,38 13,3985
3
1
2
3
1
2
3

230,88 286,44 207,59 203,50 253,53 236,39 *+ 34,4250

Lampiran 23. Uji anova dua jalan waktu latensi

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
kontrol_

kontrol positif negatif formula 1 | formula 2 | formula 3

N 15 15 15 15 15
Normal Parameters@?  Mean 68.4260 4.2067 87.3320 | 127.7593 | 126.1980
Std. Deviation 64.92765 1.67118 | 53.81060 | 87.53167 | 87.30426

Most Extreme Absolute .302 .148 .188 .227 .225
Differences Positive 302 148 188 227 225
Negative -214 -.123 -.186 -.168 -.145

Kolmogorov -Smimov Z 1.169 573 127 .879 .873
Asy mp. Sig. (2-tailed) 130 898 666 423 431

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.



Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Factors

Value Label N
hari 1 hari 1 25
2 hari 2 25
3 hari 3 25
perlakuan 1 kontrol
. 15
positif
2 kontrql 15
negatif
3 formula 1 15
4 formula 2 15
5 formula 3 15

Descriptive Statistics

Dependent Variable: waktu latensi

hari perlakuan Mean Std. Deviation

hari 1  kontrol positif 12.7260 .71213 5
kontrol negatif 2.5580 57391 5
formula 1 26.5860 3.17741 5
formula 2 38.2060 6.27117 5
formula 3 38.9500 7.64705 5
Total 23.8052 15.17717 25

hari 2 kontrol positif 36.9020 7.21105 5
kontrol negatif 4.1300 .80716 5
formula 1 83.3780 13.39848 5
formula 2 105.0640 6.37875 5
formula 3 103.2560 9.11470 5
Total 66.5460 41.26603 25

hari 3  kontrol positif 155.6500 8.47028 5
kontrol negatif 5.9320 1.29156 5
formula 1 152.0320 8.95347 5
formula 2 240.0080 17.83139 5
formula 3 236.3880 34.42504 5
Total 158.0020 88.22450 25

Total  kontrol positif 68.4260 64.92765 15
kontrol negatif 4.2067 1.67118 15
formula 1 87.3320 53.81060 15
formula 2 127.7593 87.53167 15
formula 3 126.1980 87.30426 15
Total 82.7844 79.54270 75
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Levene's Test of Equality of Error Variancés

Dependent Variable: waktu latensi

F

dfl

df2

Sig.

6.015

14

60

.000

Tests the null hy pothesis that the error variance of the
dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept+hari+perlakuan+hari * perlakuan

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: waktu latensi

86

Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 459715.876% 14 32836.848 232.194 .000
Intercept 513994.266 1 513994.266 | 3634.534 .000
hari 234997.975 2 117498.988 830.854 .000
perlakuan 154631.847 4 38657.962 273.356 .000
hari * perlakuan 70086.054 8 8760.757 61.949 .000
Error 8485.175 60 141.420
Total 982195.318 75
Corrected Total 468201.052 74

a. R Squared =.982 (Adjusted R Squared = .978)

Post Hoc Tests

hari

Multiple Comparisons

Dependent Variable: waktu latensi

Tamhane
Mean
Diff erence 95% Confidence Interval

() hari  (J) hari (1-J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
haril hari 2 -42.7408* 8.79371 .000 -64.9593 -20.5223

hari 3 -134.1968* | 17.90409 .000 -179.9504 -88.4432
hari2 haril 42.7408* 8.79371 .000 20.5223 64.9593

hari 3 -91.4560* | 19.47968 .000 -140.3702 -42.5418
hari3 haril 134.1968* | 17.90409 .000 88.4432 179.9504

hari 2 91.4560* | 19.47968 .000 42.5418 140.3702

Based on observ ed means.
*. The mean diff erence is significant at the .05 level.
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perlakuan

Multiple Comparisons

Dependent Variable: waktu latensi

Tamhane
Mean
Diff erence 95% Confidence Interval
(1) perlakuan (J) perlakuan (1-J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
kontrol positif ~ kontrol negatif 64.2193* | 16.76980 .018 8.6549 119.7837
formula 1 -18.9060 | 21.77335 .993 -85.2394 47.4274
formula 2 -59.3333 | 28.13941 .368 -145.4229 26.7562
formula 3 -57.7720 28.09227 401 -143.7073 28.1633
kontrol negatif  kontrol positif -64.2193* | 16.76980 .018 -119.7837 -8.6549
formula 1 -83.1253* | 13.90053 .000 -129.1778 -37.0728
formula 2 -123.5527* | 22.60470 .001 -198.4582 -48.6471
formula 3 -121.9913* | 22.54599 .001 -196.7023 -47.2804
formula 1 kontrol positif 18.9060 | 21.77335 .993 -47.4274 85.2394
kontrol negatif 83.1253* | 13.90053 .000 37.0728 129.1778
formula 2 -40.4273 26.52970 .781 -122.4230 41.5683
formula 3 -38.8660 26.47970 .816 -120.6940 42.9620
formula 2 kontrol positif 59.3333 | 28.13941 .368 -26.7562 145.4229
kontrol negatif 123.5527* | 22.60470 .001 48.6471 198.4582
formula 1 40.4273 | 26.52970 .781 -41.5683 122.4230
formula 3 1.5613 | 31.92055 1.000 -95.4035 98.5261
formula 3 kontrol positif 57.7720 | 28.09227 .401 -28.1633 143.7073
kontrol negatif 121.9913* | 22.54599 .001 47.2804 196.7023
formula 1 38.8660 26.47970 .816 -42.9620 120.6940
formula 2 -1.5613 31.92055 1.000 -98.5261 95.4035

Based on observ ed means.
*. The mean difference is significant at the .05 level.
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Profile Plots

Estimated Marginal Means of waktu latensi
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